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FENOMENA CAT CALLING DAN RELASI GENDER
DI RUANG PUBLIK : STUDI MAHASISWA INDEKOS
JALAN KAPTEN MUCHTAR BASRI

DINDA AULIA AZZAHRA
NPM : 2203090026

Fenomena catcalling sebagai bentuk pelecehan verbal di ruang publik
merepresentasikan persoalan sosial yang berkaitan erat dengan ketimpangan relasi
gender dan kualitas kesejahteraan sosial. Praktik ini kerap dinormalisasi sebagai
bentuk interaksi biasa, meskipun berimplikasi pada ketidaknyamanan dan
kerentanan, Kkhususnya bagi perempuan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis fenomena catcalling, menggali pengalaman dan persepsi mahasiswa
indekos, mengkaji relasi gender yang terwujud dalam praktik tersebut, serta
menelaah dampaknya terhadap rasa aman dan kesejahteraan sosial. Lokasi
penelitian berada di Jalan Kapten Muchtar Basri, Kota Medan, sebagai kawasan
dengan intensitas interaksi sosial yang tinggi di kalangan mahasiswa. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif. Data diperoleh
melalui wawancara mendalam, observasi non-partisipatif, dan dokumentasi,
dengan teknik purposive sampling dalam penentuan informan. Analisis data
dilakukan menggunakan model interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian
data, serta penarikan kesimpulan secara sistematis dan berkelanjutan. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa catcalling tidak hanya merupakan bentuk
pelecehan verbal, tetapi juga manifestasi dari relasi kuasa yang timpang berbasis
gender di ruang publik. Praktik ini menimbulkan dampak psikologis berupa
kecemasan, rasa tidak aman, dan penurunan kepercayaan diri, serta berdampak
pada pembatasan mobilitas dan terganggunya keberfungsian sosial mahasiswa
indekos. Dengan demikian, catcalling perlu dipahami sebagai masalah sosial yang
berdimensi struktural, bukan sekadar tindakan individual. Penelitian ini
diharapkan berkontribusi dalam penguatan kajian kesejahteraan sosial serta
menjadi dasar bagi pengembangan intervensi dan kebijakan yang berorientasi
pada terciptanya ruang publik yang aman, inklusif, dan berkeadilan gender.

Kata Kunci : Catcalling, Relasi Gender, Ruang Publik, Kesejahteraan
Sosial, Mahasiswa Indekos
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Ruang publik merupakan arena sosial utama tempat berlangsungnya
berbagai aktivitas masyarakat perkotaan, termasuk ekonomi, pendidikan, dan
interaksi sosial sehari-hari. Dalam perspektif kesejahteraan sosial, ruang publik
yang aman, nyaman, dan inklusif merupakan salah satu fondasi penting bagi
pemenuhan kebutuhan nonmaterial masyarakat, seperti rasa aman, kebebasan
bergerak, dan penghormatan terhadap martabat individu (Midgley, 2014). Ketika
ruang publik tidak memberikan rasa aman bagi kelompok tertentu, maka hal itu

berdampak pada menurunnya kesejahteraan sosial kelompok tersebut.

Salah satu fenomena sosial yang masih sering terjadi di ruang publik
perkotaan adalah catcalling. Catcalling adalah bentuk street harassment berupa
siulan, komentar bernuansa seksual, panggilan tidak pantas, atau gestur kepada
seseorang tanpa persetujuannya (Safiatunnajah, 2023). Praktik ini sering dianggap
sebagai “candaan” atau “pujian biasa” oleh sebagian masyarakat, padahal banyak
korban yang melaporkan pengalaman ini sebagai sesuatu yang mengganggu dan
merendahkan martabat mereka. Penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar
mahasiswa memandang catcalling sebagai bentuk pelecehan seksual verbal yang
memiliki dampak psikologis negatif seperti rasa takut, tidak nyaman, dan

rendahnya kepercayaan diri (Budiyanti et al., 2025).

Catcalling juga sering dikaitkan dengan stereotipe gender di masyarakat.

Studi kasus di berbagai daerah lain menunjukkan bahwa perempuan secara umum



lebih sering menjadi korban daripada laki-laki, dan pelaku catcalling biasanya
laki-laki yang merasa memiliki “otoritas” dalam ruang publik (Zumi & Marpuri,
2025). Ketimpangan ini mencerminkan adanya relasi gender yang tidak seimbang,
di mana norma dan struktur sosial memberikan ruang lebih besar bagi perilaku

dominan laki-laki terhadap perempuan (Zumi & Marpuri, 2025).

Fenomena ini juga telah dibahas dalam kajian hukum dan kebijakan, di
mana catcalling dianggap sebagai bentuk pelecehan seksual verbal yang
merugikan mental dan sosial korban meskipun sering tidak diatur secara tegas

dalam perundang-undangan (Panigoro, 2025).

Kota Medan, sebagai salah satu kota metropolitan terbesar di Indonesia,
memiliki dinamika sosial yang kompleks. Tingginya mobilitas penduduk,
aktivitas pendidikan, dan kepadatan ruang publik membuat interaksi antarmanusia
sangat intens. Kawasan Jalan Kapten Muchtar Basri dikenal sebagai kawasan
yang banyak dihuni oleh mahasiswa indekos, yang setiap hari beraktivitas di
ruang publik untuk kuliah, bekerja paruh waktu, maupun memenuhi kebutuhan
harian. Mobilitas tinggi ini meningkatkan kemungkinan mahasiswa menghadapi
berbagai bentuk interaksi sosial, termasuk yang tidak diinginkan seperti

catcalling.

Dalam konteks mahasiswa indekos, catcalling bukan sekadar pengalaman
individual, tetapi dapat berdampak pada aspek psikologis dan sosial kehidupan

mereka. Catcalling telah dikaitkan dengan penurunan kepercayaan diri dan



gangguan kesehatan mental, yang pada akhirnya dapat membatasi kebebasan

bergerak dan keterlibatan sosial individu dalam ruang publik (Rahma et al., 2025).

Dilihat dari sudut pandang kesejahteraan sosial, fenomena catcalling

menjadi masalah karena:

1. Mengganggu rasa aman individu dan menimbulkan efek psikologis
negatif seperti kecemasan dan trauma.

2. Menghambat akses setara terhadap ruang publik, terutama bagi
perempuan dan kelompok rentan.

3. Membatasi keberfungsian sosial individu kemampuan mereka
berpartisipasi dalam kehidupan sosial, akademik, dan publik tanpa
hambatan.

4. Mencerminkan ketimpangan gender dalam struktur sosial ruang publik
yang berpotensi memperkuat diskriminasi jender (Budiyanti et al.,

2025; Panigoro, 2025).

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini menjadi penting dilakukan
untuk memahami lebih dalam fenomena catcalling di ruang publik, bagaimana
relasi gender memainkan peran di dalamnya, dan bagaimana hal tersebut
berimplikasi pada kesejahteraan sosial mahasiswa indekos di Jalan Kapten

Muchtar Basri, Kota Medan.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana fenomena catcalling yang terjadi di ruang publik Jalan
Kapten Muchtar Basri, Kota Medan?

2. Bagaimana pengalaman dan persepsi mahasiswa indekos terhadap
praktik catcalling di ruang publik Jalan Kapten Muchtar Basri?

3. Bagaimana relasi gender tercermin dalam praktik catcalling yang
dialami atau disaksikan oleh mahasiswa indekos di Jalan Kapten
Muchtar Basri?

4. Bagaimana dampak fenomena catcalling terhadap rasa aman dan
kesejahteraan sosial mahasiswa indekos di kawasan Jalan Kapten

Muchtar Basri?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan fenomena catcalling yang terjadi di ruang
publik Jalan Kapten Muchtar Basri, Kota Medan.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengalaman serta persepsi
mahasiswa indekos terhadap praktik catcalling di ruang publik Jalan

Kapten Muchtar Basri.



3. Untuk mengkaji relasi gender yang tercermin dalam praktik
catcalling yang dialami atau disaksikan oleh mahasiswa indekos di
kawasan Jalan Kapten Muchtar Basri.

4. Untuk menganalisis dampak fenomena catcalling terhadap rasa aman
dan kesejahteraan sosial mahasiswa indekos di Jalan Kapten Muchtar

Basri.

1.4 Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoretis

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam
kajian kesejahteraan sosial, sosiologi gender, dan kajian ruang publik.
Penelitian ini dapat memperkaya pemahaman akademik mengenai
fenomena catcalling sebagai salah satu bentuk masalah sosial yang
berkaitan dengan relasi gender dan keamanan ruang publik. Selain itu,
hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian
selanjutnya yang mengkaji isu serupa, terutama dalam konteks masyarakat

perkotaan dan mahasiswa.

b. Manfaat Praktis

1. Mabhasiswa

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran

mahasiswa, khususnya mahasiswa indekos, mengenai dampak



sosial dan psikologis dari praktik catcalling serta pentingnya

menciptakan ruang publik yang aman dan saling menghormati.

2. Bagi Masyarakat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan refleksi bagi
masyarakat umum mengenai dampak catcalling terhadap korban,
sehingga dapat mendorong perubahan sikap dan perilaku sosial

yang lebih menghargai nilai kesetaraan gender di ruang publik.

3. Bagi Pemerintah dan Pemangku Kepentingan Lokal

Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam perumusan
kebijakan, program edukasi, maupun upaya pencegahan pelecehan
verbal di ruang publik, khususnya di kawasan yang menjadi pusat

aktivitas mahasiswa seperti Jalan Kapten Muchtar Basri.

4. Bagi Program Studi Kesejahteraan Sosial

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber literatur dan bahan
ajar dalam memahami permasalahan sosial yang berkaitan dengan
keamanan ruang publik, relasi gender, dan kesejahteraan sosial di

lingkungan perkotaan.



1.5 Sistematika Penulisan

BAB |

BAB 11

BAB Il

BAB IV

BAB V

: Pendahuluan

Bab ini berisi gambaran umum mengenai penelitian yang meliputi
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, serta
manfaat penelitian baik secara teoretis maupun praktis.

: Uraian Teoritis

Bab ini menguraikan landasan teori yang relevan dengan
penelitian, meliputi konsep-konsep terkait fenomena catcalling,
relasi gender, ruang publik, serta kesejahteraan sosial. Selain itu,
bab ini juga memuat penelitian terdahulu dan kerangka pemikiran
yang digunakan sebagai dasar analisis penelitian.

: Metode Penelitian

Bab ini menjelaskan metode yang digunakan dalam penelitian,
meliputi jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan waktu
penelitian, subjek dan informan penelitian, teknik pengumpulan
data, teknik analisis data, serta teknik keabsahan data dan etika
penelitian.

: Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Berisikan hasil dari Penelitian Dan Pembahasan

: Penutup

Pada bab ini berisi tentang Simpulan dan Saran
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2.1 Konsep Catcalling sebagai Bentuk Pelecehan Verbal

Gambar 2.1 2 Bentuk Fenomena Catcalling di Ruang Publik

Catcalling merupakan salah satu bentuk pelecehan seksual yang bersifat non-
fisik dan dilakukan melalui komunikasi verbal di ruang publik. Dalam kajian
kontemporer, catcalling didefinisikan sebagai tindakan memberikan komentar,
siulan, panggilan, atau ucapan bernuansa seksual yang tidak diinginkan oleh
korban, yang umumnya ditujukan pada tubuh, penampilan, atau seksualitas
seseorang. Tindakan ini termasuk dalam kategori pelecehan seksual karena
mengandung unsur seksual serta menimbulkan ketidaknyamanan bagi korban

(Gardner, 1995; Kearl, 2010).



Secara konseptual, catcalling juga sering dikaitkan dengan fenomena street
harassment, yaitu bentuk pelecehan yang terjadi di ruang publik seperti jalanan,
transportasi umum, pasar, maupun lingkungan sosial lainnya. Dalam hal ini,
catcalling tidak hanya berupa kata-kata, tetapi juga dapat berbentuk siulan, gestur,
atau ekspresi verbal yang bersifat merendahkan dan mengobjektifikasi korban.
Rahman (2024) menjelaskan bahwa catcalling dilakukan melalui komunikasi
verbal seperti komentar terhadap tubuh atau pakaian dengan kata-kata tidak

senonoh yang berpotensi mengarah pada kekerasan seksual .

Dalam perspektif hukum dan sosial terbaru, catcalling dikategorikan sebagai
pelecehan seksual verbal karena memenuhi unsur tindakan yang tidak diinginkan
serta memiliki muatan seksual yang eksplisit maupun implisit. Sinaga et al. (2024)
menyatakan bahwa catcalling merupakan bentuk kekerasan seksual verbal yang
semakin sering terjadi di masyarakat, khususnya terhadap perempuan, meskipun
sering dianggap sepele . Padahal, secara substansi, tindakan ini melanggar norma
kesusilaan dan dapat diklasifikasikan sebagai perbuatan yang merugikan korban

secara psikologis maupun sosial.

Lebih lanjut, dalam kajian hukum positif di Indonesia, catcalling telah diakui
sebagai bagian dari pelecehan seksual non-fisik yang dapat dikategorikan sebagai
tindak pidana. Mawardi (2025) menegaskan bahwa catcalling merupakan bentuk
pelecehan seksual non-fisik yang sering terjadi di ruang publik dan dapat
mengganggu rasa aman serta martabat korban . Hal ini diperkuat oleh keberadaan

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2022 tentang Tindak Pidana Kekerasan
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Seksual (UU TPKS) yang memberikan dasar hukum terhadap perlindungan

korban pelecehan seksual, termasuk yang bersifat verbal.

Dari sudut pandang psikologis dan sosiologis, dampak catcalling tidak dapat
dianggap ringan. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa korban catcalling sering
mengalami rasa tidak aman, cemas, bahkan trauma ketika berada di ruang publik.
Pengalaman catcalling dapat menimbulkan rasa takut, cemas, dan tidak nyaman,
sehingga membatasi kebebasan individu dalam menggunakan ruang publik

(\Valentine, 1989; Fairchild & Rudman, 2008).

Hal ini menunjukkan bahwa meskipun tidak melibatkan kontak fisik,
catcalling tetap memiliki konsekuensi serius terhadap kondisi mental korban.
Selain itu, catcalling juga berkaitan erat dengan relasi kuasa dan konstruksi sosial
dalam masyarakat, khususnya budaya patriarki yang menempatkan perempuan
sebagai objek. Dalam konteks ini, catcalling dapat dipahami sebagai bentuk
dominasi simbolik, di mana pelaku menggunakan bahasa atau ekspresi verbal

untuk mengontrol, merendahkan, atau mengobjektifikasi korban.

Dengan demikian, secara teoritis dapat disimpulkan bahwa catcalling
merupakan bentuk pelecehan seksual verbal yang terjadi di ruang publik,
mengandung unsur seksual yang tidak diinginkan, serta memiliki dampak
psikologis dan sosial yang nyata bagi korban. Fenomena ini tidak dapat lagi
dipandang sebagai candaan atau bentuk pujian, melainkan sebagai tindakan yang
melanggar norma sosial, etika, dan hukum, sehingga memerlukan perhatian serius

dalam upaya pencegahan dan penanganannya.
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2.2 Relasi Gender dalam Fenomena Catcalling

Relasi gender merupakan konsep yang menjelaskan hubungan sosial antara
laki-laki dan perempuan yang dibentuk oleh konstruksi sosial, budaya, serta
sistem nilai yang berkembang dalam masyarakat. Dalam konteks fenomena
catcalling, Relasi gender dalam masyarakat sering kali menunjukkan adanya
ketimpangan antara laki-laki dan perempuan yang dibentuk oleh konstruksi sosial
dan budaya (Fakih, 2013). Kondisi ini menempatkan laki-laki pada posisi

dominan dalam interaksi sosial (Connell, 2005).

Catcalling sering kali mencerminkan adanya relasi kuasa yang timpang, di
mana pelaku yang umumnya laki-laki menempatkan korban sebagai objek seksual
di ruang publik. Dalam kajian terbaru, catcalling dipahami sebagai bentuk
pelecehan seksual verbal yang berkaitan erat dengan struktur sosial patriarki.
Budaya patriarki menempatkan laki-laki sebagai pihak yang dominan, sementara
perempuan diposisikan sebagai pihak yang subordinat. Lubis dan Rahmayanty
(2024) menyatakan bahwa salah satu faktor utama terjadinya catcalling adalah
budaya patriarki yang memberikan legitimasi sosial terhadap perilaku laki-laki
untuk mengontrol dan mengomentari tubuh perempuan . Dalam konteks ini,
catcalling bukan sekadar perilaku individu, tetapi merupakan refleksi dari sistem

sosial yang lebih luas.

Lebih lanjut, relasi gender dalam catcalling juga dapat dianalisis melalui

konsep relasi kuasa (power relations). Rismaningtyas (2025) menjelaskan bahwa
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catcalling merupakan bentuk relasi kuasa di mana pelaku menggunakan bahasa
verbal untuk menunjukkan dominasi terhadap korban, sehingga menimbulkan rasa
tidak nyaman, cemas, dan terancam . Relasi kuasa ini tidak selalu bersifat
eksplisit, tetapi hadir melalui praktik komunikasi sehari-hari yang tampak

sederhana namun memiliki makna simbolik yang kuat.

Dalam perspektif sosiologi gender, fenomena catcalling juga menunjukkan
adanya bias gender dalam masyarakat. Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa perempuan lebih sering menjadi korban catcalling dibandingkan laki-laki,
yang menandakan adanya ketimpangan dalam pengalaman sosial berdasarkan
gender . Hal ini memperkuat anggapan bahwa perempuan sering diposisikan

sebagai objek yang dapat dinilai, dikomentari, bahkan dilecehkan di ruang publik.

Selain itu, konstruksi sosial tentang maskulinitas juga turut berperan dalam
membentuk relasi gender dalam catcalling. Dalam beberapa kasus, perilaku
catcalling dilakukan sebagai bentuk ekspresi maskulinitas atau cara untuk
menunjukkan dominasi di hadapan kelompok sosial tertentu. Salfiah dan
Lewoleba (2024) mengungkapkan bahwa faktor ketimpangan kekuasaan serta
konstruksi sosial tentang gender menjadi penyebab utama terjadinya catcalling,
baik terhadap perempuan maupun laki-laki sebagai korban . Hal ini menunjukkan
bahwa relasi gender dalam catcalling tidak hanya bersifat satu arah, tetapi tetap

berakar pada struktur sosial yang tidak setara.

Dalam perspektif feminisme, catcalling dipandang sebagai bentuk penindasan

simbolik terhadap perempuan di ruang publik. Yana, Triyanto, dan Lestari (2025)
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menegaskan bahwa catcalling merupakan perilaku yang dinormalisasi dalam
masyarakat akibat kuatnya budaya patriarki, sehingga sering dianggap sebagai hal
biasa meskipun sebenarnya merugikan perempuan . Normalisasi ini memperkuat
relasi gender yang tidak seimbang dan menghambat upaya menciptakan ruang

publik yang aman dan setara.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa relasi gender dalam fenomena
catcalling mencerminkan adanya ketimpangan kekuasaan antara laki-laki dan
perempuan yang dibentuk oleh budaya patriarki, konstruksi sosial, serta norma
yang berkembang di masyarakat. Catcalling bukan hanya sekadar tindakan verbal,
tetapi juga merupakan manifestasi dari relasi sosial yang tidak setara, sehingga

memerlukan pendekatan struktural dalam upaya pencegahan dan penanganannya.

2.3 Ruang Publik sebagai Arena Interaksi Sosial

Ruang publik merupakan konsep penting dalam kajian ilmu sosial, khususnya
dalam memahami interaksi sosial dalam masyarakat. Secara umum, ruang publik
(public sphere) dipahami sebagai suatu arena atau wilayah sosial yang
memungkinkan individu untuk berinteraksi, bertukar informasi, serta
menyampaikan pendapat secara bebas terkait kepentingan bersama. Dalam
perspektif klasik, konsep ini diperkenalkan oleh Jirgen Habermas yang
memandang ruang publik sebagai ruang diskursus yang terbuka, inklusif, dan

bebas dari dominasi kekuasaan negara maupun pasar (Wijaya & Gischa, 2023) .

Dalam perkembangan kajian terbaru, ruang publik tidak hanya dipahami

sebagai ruang fisik seperti jalan, taman, atau transportasi umum, tetapi juga
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sebagai hasil dari relasi sosial dan praktik kekuasaan yang terjadi di dalamnya
(Lefebvre, 1991). Selain itu, ruang publik juga menjadi arena diskursus sosial di
mana individu dapat berinteraksi dan membentuk opini (Habermas, 1989). Hal ini
menunjukkan bahwa ruang publik memiliki fungsi penting sebagai wadah

komunikasi sosial yang memungkinkan terbentuknya opini publik.

Sebagai arena interaksi sosial, ruang publik menjadi tempat bertemunya
individu dari berbagai latar belakang sosial, budaya, dan ekonomi. Dalam ruang
ini, terjadi proses komunikasi yang melibatkan pertukaran makna, pembentukan
identitas sosial, serta negosiasi nilai-nilai yang berkembang di masyarakat.
Wahyudi et al. (2024) menyatakan bahwa ruang publik memungkinkan setiap
individu untuk berpartisipasi aktif dalam membahas isu-isu sosial, sehingga
menciptakan dinamika interaksi yang bersifat kolektif . Dengan demikian, ruang
publik tidak hanya berfungsi sebagai tempat interaksi, tetapi juga sebagai media

pembentukan kesadaran sosial.

Lebih lanjut, ruang publik juga memiliki peran strategis dalam membangun
relasi sosial dan memperkuat kohesi sosial masyarakat. Dalam konteks ini,
interaksi yang terjadi di ruang publik dapat membentuk jaringan sosial (social
networks) serta meningkatkan solidaritas antarindividu. Rizkiyah (2024)
menjelaskan bahwa ruang publik menjadi arena di mana individu dan kelompok
dapat melakukan berbagai aktivitas sosial seperti diskusi, kegiatan budaya, hingga

pembentukan opini bersama . Hal ini menegaskan bahwa ruang publik merupakan
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elemen penting dalam kehidupan sosial yang mendukung terciptanya interaksi

yang dinamis dan berkelanjutan.

Namun demikian, dalam praktiknya, ruang publik tidak selalu bersifat netral.
Terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi bagaimana interaksi sosial
berlangsung di dalamnya, seperti norma sosial, relasi kuasa, serta struktur budaya
yang ada dalam masyarakat. Dalam konteks fenomena catcalling, ruang publik
sering kali menjadi arena terjadinya interaksi yang tidak setara, di mana individu
tertentu mengalami perlakuan yang tidak diinginkan, seperti pelecehan verbal. Hal
ini menunjukkan bahwa ruang publik juga dapat menjadi ruang yang rentan

terhadap praktik diskriminasi dan ketimpangan sosial.

Selain itu, perkembangan teknologi digital turut mengubah bentuk dan
dinamika ruang publik. Ruang publik digital memungkinkan interaksi sosial
terjadi tanpa batasan geografis, namun di sisi lain juga menghadirkan tantangan
baru seperti polarisasi opini dan penyebaran informasi yang tidak terkendali. Oleh
karena itu, pemahaman mengenai ruang publik sebagai arena interaksi sosial perlu

dilihat secara komprehensif, baik dalam konteks fisik maupun digital.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ruang publik merupakan arena
interaksi sosial yang memungkinkan individu untuk berkomunikasi, membentuk
opini, serta berpartisipasi dalam kehidupan sosial. Ruang publik memiliki peran
penting dalam membangun hubungan sosial dan kesadaran kolektif, namun juga
tidak terlepas dari dinamika kekuasaan dan norma sosial yang dapat

mempengaruhi kualitas interaksi yang terjadi di dalamnya.
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2.4 Catcalling dalam Perspektif Kesejahteraan Sosial

Kesejahteraan sosial merupakan kondisi terpenuhinya kebutuhan material,
spiritual, dan sosial individu sehingga mampu hidup layak, berkembang, serta
menjalankan fungsi sosialnya secara optimal. Dalam konteks ini, kesejahteraan
sosial tidak hanya berkaitan dengan aspek ekonomi, tetapi juga mencakup rasa
aman, kenyamanan, serta perlindungan dari berbagai bentuk kekerasan, termasuk
pelecehan seksual verbal seperti catcalling. Oleh karena itu, fenomena catcalling
dapat dianalisis sebagai salah satu faktor yang menghambat tercapainya

kesejahteraan sosial, khususnya bagi kelompok rentan seperti perempuan.

Dalam kajian terbaru, catcalling dipandang sebagai bentuk kekerasan berbasis
gender yang memiliki dampak langsung terhadap kualitas hidup individu. Sari dan
Nugroho (2024) menyatakan bahwa tindakan catcalling dapat mengganggu
kesejahteraan psikologis korban karena menimbulkan rasa tidak aman, cemas, dan
terintimidasi saat berada di ruang publik. Kondisi ini pada akhirnya membatasi

kebebasan individu dalam beraktivitas dan berpartisipasi dalam kehidupan sosial.

Lebih lanjut, dalam perspektif kesejahteraan sosial, catcalling dapat
dikategorikan sebagai bentuk masalah sosial karena berdampak pada
ketidakseimbangan fungsi sosial individu. Rahmawati (2023) menjelaskan bahwa
korban pelecehan seksual verbal cenderung mengalami gangguan dalam
menjalankan peran sosialnya, seperti menurunnya rasa percaya diri, keterbatasan

mobilitas, serta meningkatnya rasa takut dalam berinteraksi di lingkungan sosial.
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Hal ini menunjukkan bahwa dampak catcalling tidak hanya bersifat individual,

tetapi juga mempengaruhi kehidupan sosial secara lebih luas.

Dalam kerangka pembangunan kesejahteraan sosial, perlindungan terhadap
individu dari segala bentuk kekerasan menjadi salah satu indikator utama.
Kesejahteraan sosial tidak hanya berkaitan dengan aspek ekonomi, tetapi juga
mencakup rasa aman serta kemampuan individu untuk berfungsi secara optimal
dalam kehidupan sosial (Midgley, 2014). Oleh karena itu, fenomena catcalling
yang masih sering terjadi di ruang publik menunjukkan adanya kesenjangan

antara kondisi ideal kesejahteraan sosial dengan realitas yang ada di masyarakat.

Selain itu, dari perspektif pekerjaan sosial, catcalling juga memerlukan
intervensi sosial sebagai upaya penanganan dan pencegahan. Intervensi ini dapat
dilakukan melalui edukasi masyarakat, penguatan regulasi, serta pemberdayaan
korban. Hidayat (2024) menyatakan bahwa pendekatan preventif dan kuratif
sangat diperlukan untuk mengurangi praktik pelecehan seksual verbal di ruang
publik, termasuk melalui peningkatan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya
menghormati hak individu. Dengan demikian, penanganan catcalling tidak hanya
menjadi tanggung jawab individu, tetapi juga memerlukan peran aktif pemerintah,

lembaga sosial, dan masyarakat secara keseluruhan.

Lebih jauh lagi, catcalling juga berkaitan dengan ketimpangan sosial yang
mempengaruhi distribusi kesejahteraan dalam masyarakat. Kelompok perempuan
sering kali menjadi pihak yang paling terdampak, sehingga mengalami

ketidaksetaraan dalam mengakses ruang publik secara aman. Lestari dan
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Anggraini (2024) menyebutkan bahwa ketidakamanan di ruang publik akibat
catcalling dapat memperkuat ketimpangan gender serta menghambat terciptanya

kesejahteraan sosial yang adil dan merata.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa catcalling dalam perspektif
kesejahteraan sosial merupakan bentuk masalah sosial yang berdampak negatif
terhadap kualitas hidup individu, khususnya dalam aspek psikologis dan sosial.
Fenomena ini tidak hanya mengganggu rasa aman dan kenyamanan, tetapi juga
membatasi partisipasi individu dalam kehidupan sosial. Oleh karena itu,
diperlukan upaya komprehensif yang melibatkan berbagai pihak untuk
menciptakan lingkungan sosial yang aman, inklusif, dan mendukung tercapainya

kesejahteraan sosial bagi seluruh masyarakat.

2.5 Kerangka Teoretis Penelitian

Berdasarkan uraian teoritis di atas, penelitian ini memandang catcalling

sebagai:

1. Bentuk pelecehan verbal di ruang publik
2. Manifestasi ketimpangan relasi gender
3. Faktor yang memengaruhi rasa aman dan kesejahteraan sosial mahasiswa

indekos

Kerangka ini digunakan untuk menganalisis pengalaman mahasiswa indekos
di Jalan Kapten Muchtar Basri dalam menghadapi fenomena catcalling serta

implikasinya terhadap relasi gender dan kesejahteraan sosial.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif kualitatif. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan
untuk memahami fenomena sosial secara mendalam, khususnya pengalaman,
persepsi, dan pemaknaan mahasiswa indekos terhadap fenomena catcalling dan
relasi gender di ruang publik. Fenomena catcalling tidak dapat dijelaskan hanya
melalui pengukuran kuantitatif, melainkan membutuhkan pemahaman kontekstual

yang diperoleh dari narasi pengalaman subjek penelitian.

Menurut Creswell (2014), penelitian kualitatif berfokus pada eksplorasi
makna yang dibangun oleh individu atau kelompok terhadap suatu fenomena
sosial. Dalam konteks penelitian ini, makna tersebut berkaitan dengan bagaimana
mahasiswa indekos memaknai praktik catcalling, relasi gender yang
melatarbelakanginya, serta dampaknya terhadap rasa aman dan kesejahteraan
sosial mereka. Pendekatan deskriptif digunakan untuk menggambarkan secara
sistematis dan faktual realitas sosial yang terjadi di lapangan tanpa melakukan
manipulasi terhadap variabel penelitian. Pendekatan ini dianggap relevan dengan
perspektif kesejahteraan sosial yang menekankan pemahaman terhadap kondisi
sosial, keberfungsian sosial individu, serta interaksi antara individu dan

lingkungannya.
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Jalan Kapten Muchtar Basri, Kota Medan.

Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada beberapa pertimbangan, antara lain:

1. Kawasan Jalan Kapten Muchtar Basri merupakan wilayah yang memiliki
konsentrasi rumah indekos mahasiswa yang cukup tinggi.

2. Wilayah tersebut merupakan ruang publik yang aktif dengan mobilitas
masyarakat yang tinggi, baik siang maupun malam hari.

3. Adanya interaksi sosial yang intens di ruang publik meningkatkan potensi

terjadinya fenomena catcalling.

Dengan karakteristik tersebut, Jalan Kapten Muchtar Basri dinilai representatif
untuk mengkaji fenomena catcalling dan relasi gender di ruang publik, khususnya

dari perspektif mahasiswa indekos.

Waktu penelitian direncanakan berlangsung pada bulan juli hingga oktober
tahun 2025, yang mencakup tahap persiapan, pengumpulan data lapangan, analisis

data, serta penyusunan laporan penelitian.

3.3 Subjek, Informan, dan Teknik Penentuan Informan

Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa indekos yang tinggal di sekitar
Jalan Kapten Muchtar Basri, Kota Medan. Mahasiswa indekos dipilih karena

mereka merupakan kelompok yang memiliki intensitas tinggi dalam
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menggunakan ruang publik serta berpotensi mengalami atau menyaksikan

fenomena catcalling.

Teknik penentuan informan menggunakan purposive sampling, Vyaitu
pemilihan informan secara sengaja berdasarkan Kriteria tertentu yang sesuai
dengan tujuan penelitian (Moleong, 2019). Adapun kriteria informan dalam

penelitian ini meliputi:

1. Mahasiswa aktif yang tinggal di indekos di kawasan Jalan Kapten Muchtar
Basri.
2. Pernah mengalami atau menyaksikan praktik catcalling di ruang publik.

3. Bersedia memberikan informasi secara terbuka dan mendalam.

Jumlah informan tidak ditentukan secara pasti, melainkan disesuaikan dengan
kebutuhan penelitian hingga data yang diperoleh mencapai titik jenuh (data
saturation), yaitu ketika informasi yang diperoleh tidak lagi menunjukkan temuan

baru yang signifikan.

3.4 Jenis dan Sumber Data

1. Data Primer

Data primer merupakan data utama yang diperoleh secara langsung dari

subjek penelitian. Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui:

e Wawancara mendalam dengan mahasiswa indekos

e Observasi langsung di lokasi penelitian
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Data primer berfungsi untuk menggali pengalaman, persepsi, serta dampak

catcalling terhadap kehidupan sosial mahasiswa indekos.

2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data pendukung yang diperoleh dari sumber tidak

langsung, antara lain:

o Buku teks dan literatur ilmiah terkait catcalling, relasi gender, dan
kesejahteraan sosial

 Jurnal nasional dan internasional

o Dokumen resmi dan laporan penelitian terdahulu

o Artikel media yang relevan dengan konteks lokal Kota Medan

3.5 Teknik Pengumpulan Data

1. Wawancara Mendalam

Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur, yaitu menggunakan pedoman
wawancara sebagai acuan umum namun tetap memberikan keleluasaan bagi
informan untuk menyampaikan pengalaman dan pandangan mereka secara bebas.

Wawancara ini bertujuan untuk menggali:

« Bentuk dan frekuensi catcalling yang dialami atau disaksikan
o Persepsi mahasiswa indekos terhadap catcalling
o Relasi gender yang tercermin dalam praktik catcalling

« Dampak catcalling terhadap rasa aman dan kesejahteraan sosial
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2. Observasi

Observasi dilakukan secara non-partisipatif, di mana peneliti mengamati
kondisi lingkungan, aktivitas masyarakat, serta situasi ruang publik tanpa terlibat
langsung dalam aktivitas subjek penelitian. Observasi ini bertujuan untuk
memperoleh gambaran nyata mengenai konteks sosial dan fisik ruang publik di

Jalan Kapten Muchtar Basri.

3. Dokumentasi

Teknik dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan dokumen pendukung
seperti foto lokasi, catatan lapangan, serta arsip yang relevan. Dokumentasi
digunakan untuk melengkapi dan memperkuat data hasil wawancara dan

observasi.

3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif

yang dikemukakan oleh Miles, Huberman, dan Saldafia (2014), yang meliputi:

1) Reduksi Data
Proses pemilahan dan penyederhanaan data mentah yang diperoleh dari
lapangan agar sesuai dengan fokus penelitian.

2) Penyajian Data
Penyajian data dalam bentuk narasi deskriptif, matriks, atau tabel tematik

untuk memudahkan pemahaman pola dan hubungan antar data.



25

3) Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi
Proses interpretasi data secara terus-menerus untuk memperoleh

kesimpulan yang valid dan konsisten.

3.7 Teknik Keabsahan Data

Untuk menjamin keabsahan dan kredibilitas data penelitian, digunakan

beberapa teknik sebagai berikut:

1. Triangulasi sumber dengan membandingkan informasi dari berbagai
informan.

2. Triangulasi teknik dengan membandingkan hasil wawancara, observasi,
dan dokumentasi.

3. Member check, yaitu mengonfirmasi kembali hasil temuan kepada

informan.

Teknik ini bertujuan untuk meminimalkan bias dan meningkatkan

kepercayaan terhadap hasil penelitian (Moleong, 2019).

4. Etika Penelitian

Penelitian ini memperhatikan prinsip-prinsip etika penelitian sosial, antara

lain:

e Menjaga kerahasiaan identitas informan
e Memperoleh persetujuan informan sebelum penelitian

e Menghormati hak informan untuk menolak atau menghentikan partisipasi



Menggunakan data penelitian hanya untuk kepentingan akademik
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Pada bab ini menyajikan data yang diperoleh di lapangan sesuai dengan

metode yang digunakan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.

Menganalisis data merupakan aturan upaya untuk mengelompokkan data menjadi

suatu bagian-bagian tertentu berdasarkan kategorisiasi yang sudah ditentukan,

sehingga memudahkan dalam verifikasi data, analisis data, serta penarikan

kesimpulan dari hasil penelitian data berdasarkan kategorisiasi.

Berikut adalah masing-masing penyajian hasil wawancara yang dilakukan

pada 02 s/d 07 Januari 2022 informan dalam penelitian ini adalah mahasiswa

indekos Jalan Kapten Muchtar Basri. Hasil penelitian ini diperoleh dari

wawancara yang dilakukan kepada 7 narasumber. Adapun 7 narasumber itu yaitu

sebagai berikut:

Tabel 4.1 2
Informan Mahasiswa

No Nama Usia Jenis Kelamin

Harisya 22 Perempuan

Maulyda 21 Perempuan
3 Vita 20 Perempuan
4 Adelia 22 Perempuan
5 Dea Pratiwi 23 Perempuan
6 Rizky 21 Laki-laki
7 Delvita 22 Perempuan
8 Syahrul 23 Laki-laki
9 Dimas 22 Laki-laki
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| 10 | Prayoga | 22 \ Laki-laki

4.2 Wawancara Hasil

1. Harisya (22 Tahun, Perempuan)

Harisya mengetahui catcalling sebagai pelecehan verbal di ruang
publik. la mengaku sering mengalaminya saat berjalan dari kos menuju
minimarket di sekitar Jalan Kapten Muchtar Basri pada malam hari.
Bentuknya berupa siulan dan komentar seperti “cewek cantik, sini lah”
atau “sendirian aja, ditemenin abang” yang dilontarkan oleh
sekelompok laki-laki di pinggir jalan. Kejadian ini terjadi sekitar 2—3
kali dalam seminggu. Harisya merasa takut dan memilih mempercepat

langkah tanpa merespons. la tidak pernah melakukan catcalling.

2. Maulyda (21 Tahun, Perempuan)

Maulyda pernah mengalami catcalling saat pulang dari kampus menuju
kos. la melewati warung kopi yang sering menjadi tempat berkumpul
laki-laki. Ia mendapatkan komentar seperti “aduh cantik kali lewat”
dan “body-nya mantap kali”. Kejadian ini tidak terlalu sering, namun
cukup membuatnya tidak nyaman. la biasanya langsung menunduk

dan berjalan cepat. la tidak pernah melakukan catcalling.

3. Vita (20 Tahun, Perempuan)
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Vita mengalami catcalling saat menunggu ojek online di pinggir jalan
dekat kos. Seorang laki-laki yang melintas berkata “nunggu siapa
cantik? sama abang aja”. Meskipun hanya terjadi beberapa Kkali,
pengalaman tersebut membuatnya merasa tidak aman saat berada
sendirian. la memilih berpindah tempat atau mencari lokasi yang lebih

ramai. la tidak pernah melakukan hal tersebut.

4. Adelia (22 Tahun, Perempuan)

Adelia cukup sering mengalami catcalling saat berjalan di gang
menuju kos. la sering mendengar siulan dan panggilan seperti “hei
cantik, senyum dong”. Pelaku biasanya adalah laki-laki yang
nongkrong di sekitar kos. la merasa risih dan kesal, tetapi memilih

tidak merespons. la tidak pernah melakukan catcalling.

5. Dea Pratiwi (23 Tahun, Perempuan)

Dea pernah mengalami catcalling saat membeli makan malam di
sekitar kos. Sekelompok laki-laki mengatakan “sendirian aja? sini
ditemenin”. Kejadian tersebut membuatnya merasa takut dan waspada.
Setelah itu, ia lebih memilih memesan makanan secara online daripada

keluar malam. la tidak pernah melakukan catcalling.

6. Rizky (21 Tahun, Laki-laki)

Rizky mengetahui catcalling sebagai perilaku yang sering terjadi di

lingkungan sekitar kos. la mengaku pernah ikut melakukan bersama
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teman saat nongkrong di pinggir Jalan Kapten Muchtar Basri, seperti
berkata “cantik kali dek™ kepada perempuan yang lewat. Ia
melakukannya beberapa kali karena ikut-ikutan. Namun, setelah
melihat reaksi perempuan yang tidak nyaman, ia mulai menyadari

bahwa hal tersebut tidak pantas.

7. Delvita (22 Tahun, Perempuan)

Delvita sering mengalami catcalling di sekitar lingkungan kos,
terutama saat sore hari ketika banyak orang berkumpul di depan
warung. la pernah mendengar komentar seperti “mau ke mana cantik,
singgah dulu lah”. Frekuensinya cukup sering, sehingga membuatnya
merasa tidak aman keluar sendirian. la tidak pernah melakukan

catcalling.

8. Syahrul (23 Tahun, Laki-laki)

Syahrul mengetahui catcalling dari lingkungan pergaulan di sekitar
kos. la sering melihat teman-temannya memanggil perempuan yang
lewat dengan Kkata-kata seperti “cewek, sini lah” atau bersiul. Ia
mengaku pernah ikut melakukan beberapa kali karena dianggap
sebagai candaan saat nongkrong. Namun, ia kini menyadari bahwa

tindakan tersebut dapat mengganggu dan merugikan orang lain.

9. Dimas (22 Tahun, Laki-laki)
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Dimas tidak pernah mengalami catcalling, tetapi pernah melakukannya
satu atau dua kali saat berkumpul dengan teman di depan kos, seperti
bersiul atau berkata “hai cantik”. Ia mengaku hal tersebut dipengaruhi
oleh lingkungan sekitar. Namun, ia menyadari bahwa perilaku tersebut

tidak sopan dan mulai menghindarinya.

10. Prayoga (22 Tahun, Laki-laki)

Prayoga mengetahui catcalling sebagai bentuk pelecehan verbal yang
sering terjadi di lingkungan sekitar Jalan Kapten Muchtar Basri. la
sering melihat kejadian tersebut, terutama di area warung kopi. la tidak
pernah mengalami maupun melakukannya, dan berpendapat bahwa
komentar seperti “body bagus kali” atau siulan merupakan tindakan

yang tidak menghargai perempuan.

4.3 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, fenomena catcalling yang
terjadi pada mahasiswa indekos di Jalan Kapten Muchtar Basri Kota Medan
menunjukkan bahwa ruang publik di kawasan tersebut belum sepenuhnya menjadi
ruang yang aman dan nyaman, khususnya bagi perempuan. Aktivitas sosial yang
tinggi di area seperti jalan utama, warung kopi, dan lingkungan sekitar kos
menjadi faktor yang memungkinkan terjadinya interaksi sosial yang intens,
termasuk interaksi yang bersifat negatif seperti catcalling. Dalam kajian terbaru,
ruang publik dipahami tidak hanya sebagai ruang fisik, tetapi juga sebagai ruang

sosial yang dibentuk oleh relasi kekuasaan dan praktik sosial yang terjadi di
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dalamnya (Setiawan, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa ketidakamanan di ruang
publik merupakan hasil dari dinamika sosial yang berlangsung di dalam

masyarakat.

Bentuk catcalling yang dialami informan perempuan umumnya berupa siulan,
panggilan, serta komentar bernuansa seksual yang dilontarkan oleh laki-laki di
ruang publik. Tindakan ini menunjukkan adanya relasi gender yang tidak setara
antara pelaku dan korban. Ramdhan et al. (2024) menjelaskan bahwa catcalling
merupakan bentuk pelecehan seksual verbal yang dilakukan tanpa persetujuan dan
mengandung unsur objektifikasi terhadap korban. Dalam konteks penelitian ini,
perempuan sebagai korban cenderung tidak merespons dan memilih menghindar,

yang menunjukkan adanya ketimpangan posisi dalam interaksi sosial tersebut.

Dari sisi pengalaman, mayoritas informan perempuan mengaku pernah
mengalami catcalling dengan frekuensi yang bervariasi, terutama saat berada
sendirian. Dampak yang dirasakan meliputi rasa tidak nyaman, takut, hingga
kecemasan. Kondisi ini menyebabkan mereka membatasi aktivitas di ruang
publik, seperti menghindari keluar pada malam hari atau memilih jalur tertentu
yang dianggap lebih aman. Temuan ini sejalan dengan penelitian Salamah (2024)
yang menyatakan bahwa pengalaman catcalling dapat memengaruhi mobilitas
individu dan membatasi kebebasan dalam menggunakan ruang publik karena

munculnya rasa tidak aman.

Sementara itu, informan laki-laki dalam penelitian ini cenderung tidak

mengalami catcalling, namun beberapa di antaranya mengakui pernah melakukan
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tindakan tersebut. Alasan yang dikemukakan umumnya adalah pengaruh
lingkungan pergaulan dan anggapan bahwa catcalling merupakan bentuk candaan.
Fenomena ini menunjukkan bahwa catcalling telah menjadi bagian dari konstruksi
sosial yang dinormalisasi dalam kelompok tertentu. Kholifah (2024) menyatakan
bahwa normalisasi perilaku catcalling dalam masyarakat tidak terlepas dari
konstruksi sosial dan budaya yang masih mentoleransi pelecehan verbal di ruang

publik.

Lebih lanjut, praktik catcalling dalam penelitian ini juga mencerminkan
adanya relasi kuasa dan dominasi gender di ruang publik. Rismaningtyas (2025)
menjelaskan bahwa catcalling merupakan bentuk relasi kuasa di mana pelaku
menggunakan komunikasi verbal untuk menunjukkan dominasi terhadap korban.
Dalam hal ini, tindakan catcalling dapat dipahami sebagai manifestasi dari
konstruksi maskulinitas yang menempatkan laki-laki pada posisi dominan dalam

interaksi sosial.

Dalam perspektif kesejahteraan sosial, fenomena catcalling yang dialami
mahasiswa indekos berdampak pada terganggunya rasa aman dan keberfungsian
sosial individu. Mahasiswa yang merasa tidak aman cenderung membatasi
aktivitas sosialnya, yang pada akhirnya memengaruhi kualitas hidup mereka. Putri
et al. (2025) menyatakan bahwa rasa aman merupakan salah satu indikator penting
dalam kesejahteraan sosial, karena berpengaruh terhadap kemampuan individu

untuk berpartisipasi secara optimal dalam kehidupan sosial.
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Dengan demikian, fenomena catcalling di Jalan Kapten Muchtar Basri
tidak dapat dipahami sebagai perilaku individual semata, melainkan sebagai
manifestasi dari ketimpangan relasi gender yang dilegitimasi oleh norma sosial
dan budaya. Oleh karena itu, diperlukan upaya kolektif melalui edukasi,
peningkatan kesadaran gender, serta penguatan kontrol sosial untuk menciptakan
ruang publik yang aman, inklusif, dan berkeadilan bagi seluruh masyarakat,

khususnya mahasiswa indekos.
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BAB V
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai fenomena
catcalling dan relasi gender di ruang publik pada mahasiswa indekos di Jalan
Kapten Muchtar Basri Kota Medan, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai
berikut:

1. Fenomena catcalling masih sering terjadi di lingkungan ruang
publik sekitar kawasan indekos mahasiswa, seperti di jalan utama,
warung kopi, gang sempit, serta area sekitar tempat tinggal. Praktik
ini umumnya dilakukan oleh laki-laki yang berada di ruang publik,
baik secara individu maupun berkelompok. Bentuk catcalling yang
ditemukan meliputi siulan, panggilan, serta komentar bernuansa
seksual yang ditujukan kepada perempuan yang melintas.

2. Sebagian besar informan, khususnya perempuan, memiliki
pengalaman langsung sebagai korban catcalling. Mereka
memahami tindakan tersebut sebagai bentuk pelecehan verbal yang
mengganggu, merendahkan, dan tidak dapat dibenarkan. Persepsi
ini menunjukkan adanya kesadaran yang cukup baik di kalangan
mahasiswa perempuan terhadap isu kekerasan berbasis gender di
ruang publik.

3. Dari perspektif relasi gender, fenomena catcalling mencerminkan

adanya ketimpangan hubungan antara laki-laki dan perempuan.
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Laki-laki cenderung berada pada posisi dominan sebagai pelaku,
sementara perempuan ditempatkan sebagai objek yang dinilai atau
dikomentari. Kondisi ini menunjukkan bahwa norma sosial dan
budaya masih memberikan ruang bagi praktik dominasi laki-laki di
ruang publik.

4. Fenomena catcalling memberikan dampak yang signifikan
terhadap kondisi psikologis dan sosial korban. Dampak psikologis
yang dirasakan antara lain rasa tidak nyaman, takut, cemas, dan
terganggunya kepercayaan diri. Sementara itu, dampak sosial
terlihat dari adanya pembatasan mobilitas, seperti menghindari
keluar pada waktu tertentu, memilih rute yang lebih aman, atau
bahkan mengurangi aktivitas di ruang publik.

5. Fenomena catcalling juga berdampak pada menurunnya rasa aman
dan kesejahteraan sosial mahasiswa indekos. Ketidakamanan yang
dirasakan menyebabkan terganggunya keberfungsian sosial
individu dalam menjalani aktivitas sehari-hari, baik dalam konteks
akademik maupun sosial.

Dengan demikian, catcalling tidak dapat dipandang sebagai perilaku yang
sepele atau sekadar candaan, melainkan merupakan masalah sosial yang berkaitan
dengan ketimpangan relasi gender, keamanan ruang publik, serta kesejahteraan

sosial masyarakat.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis mengajukan

beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Mahasiswa
Mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan pemahaman
mengenai dampak negatif catcalling, baik sebagai korban, saksi, maupun
pelaku. Mahasiswa juga diharapkan dapat berperan aktif dalam
menciptakan lingkungan sosial yang lebih aman dan saling menghargai,
serta berani menolak atau tidak menormalisasi perilaku catcalling dalam
pergaulan sehari-hari.

2. Bagi Mahasiswa Laki-laki
Mahasiswa laki-laki diharapkan dapat lebih memahami batasan dalam
berinteraksi di ruang publik serta tidak menjadikan catcalling sebagai
bentuk candaan atau hiburan. Diperlukan perubahan pola pikir untuk
menghargai perempuan sebagai individu yang memiliki hak atas rasa
aman dan kenyamanan di ruang publik.

3. Bagi Masyarakat Sekitar
Masyarakat di sekitar Jalan Kapten Muchtar Basri diharapkan dapat lebih
peduli terhadap kondisi lingkungan sosial dan tidak membiarkan praktik
catcalling terjadi secara terus-menerus. Peran masyarakat sangat penting
dalam menciptakan kontrol sosial serta membangun norma yang menolak
segala bentuk pelecehan verbal.

4. Bagi Pemerintah dan Pemangku Kebijakan
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Pemerintah diharapkan dapat meningkatkan upaya edukasi dan sosialisasi
mengenai kekerasan berbasis gender di ruang publik, termasuk catcalling.
Selain itu, diperlukan kebijakan atau regulasi yang lebih tegas serta
program-program preventif untuk menciptakan ruang publik yang aman,
khususnya di kawasan dengan mobilitas mahasiswa yang tinggi.

. Bagi Institusi Pendidikan

Perguruan tinggi diharapkan dapat berperan aktif dalam memberikan
edukasi kepada mahasiswa terkait isu gender, etika berinteraksi di ruang
publik, serta pentingnya menciptakan lingkungan yang aman dan inklusif.
Hal ini dapat dilakukan melalui seminar, diskusi, maupun kegiatan
kampus lainnya.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, khususnya dalam cakupan
wilayah dan jumlah informan. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya
disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan cakupan yang lebih
luas, menggunakan pendekatan yang berbeda, atau mengkaji variabel lain
yang berkaitan dengan fenomena catcalling dan relasi gender, sehingga

diperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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Sk-1
*  PERMOHONAN PERSETUJUAN
JUDUL TUGAS AKHIR MAHASISWA
(SKRIPSI DAN JURNAL ILMIAH)
Kepada Yth. Medan, Sew , O 0! 5026
Bapak/lbu G
Ketua I'rogram Studi Keuda o m dosul
FISIP UMSU
di
Medan.

Assalamu'alaikum wr. wb.
Dengan hormat, Saya yang bertanda tangan di bawah ini Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan

IImu Politik UMSU : : 2
NPM . 2202090026
Program Studi  : Kesjalternan donall
Tabungansks  : !24:0sks, IP Kumulatif . 3272 -

Mnnga)ukan permohonan persetujuan judul Tugas Akhir Mahasiswa (Sknpst Dan Jurnal Iimiah):

/ ’6 Pubtic = Euds Wakasrin. (ndeleos Talowm Faplen

Muchtar Busri .

2 ?(fq/& Wlwf«tuuu,\ (nage(u)r }efﬁmfa “Fenomeno
4 Gall tzuw whluic gme, di dalta

3 P—Japrc/cnm;{ Cas CAU(@ dalana Wedin. Sosal

don Pecsepr Cenerars Gen echaclap |Gharsian Vel

’P‘MMM p—elkﬁe-enolu'cﬂ ‘- k{

Bersama permohonan ini saya lampirkan : .
1. Tanda bukti lunas beban SPP tahap berjalan;
2. Daftar Kemajvan Akademik/Transkrip Nilai Sementara yang disahkan oleh Dekan.

Demildanlah permohonan Saya, atas pemeriksaan dan persetujuan Bapak/Ibu, S2ya ucapkan
terima kasih. Wassalam. J
02.6.22 30
Rekomendasi Ketua Program Stodi; — < Pemohon,

Diteruskan kepada Dekan untuk .
Penctapan Judul dan Pembimbing. - f:3 .

Medan, tgl. O&..avmmn......m;.g ¢ D‘M&' : C q Grn)
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AN FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK .

Akradit

u M s U UMSU Terakreditasi Unggul Berdasarkan Keput: Badan | Nasional Perg Tinggl No. 1913/SK/BAN-PTIAKKP/PT/XI2022
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Ungpa | corin| 2 ﬁ}l\msJMalp umsuacid ™ fisip@umsvacid W a o d

Sk-2

e g

SURAT PENETAPAN JUDUL DAN PEMBIMBING
TUGAS AKHIR MAHASISWA
(SKRIPSI DAN JURNAL ILMIAH)
Nomor : 38/SK/IL3.AU/UMSU-03/F/2026

Dekan Fakultas llmu Sosial dan llmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
berdasarkan Surat Keputusan Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Nomor:
1964/SK/I1.3.AU/UMSU-03/F/2024 Tanggal 04 Djumadil Awwal 1446H/ 06 November 2024 M
Tentang Panduan Penulisan Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jurnal Iimiah) dan Rekomendasi
Pimpinan Program Studi Kesejahteraan Sosial tertanggal: 06 Januari 2026, dengan ini
meneiapkan judui dan pembimbing penulisan Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jurnal Timiah}
untuk mahasiswa sebagai berikut:

Nama mahasiswa : DINDA AULIA AZZAHRA

NPM : 2203090026

Program Studi : Kesejahteraan Sosial

Semester : VII (Tujuh) Tahun Akademik 2025/2026

Judul Tugas Akhir Mahasiswa ~ : FENOMENA CAT CALLING DAN RELASI GENDER
(Skripsi dan Jurnal Ilmiah) DI RUANG PUBLIK : STUDI MAHASISWA INDEKOS

JALAN KAPTEN MUCHTAR BASRI

Pembimbing : Assoc. Prof. Dr. Hj. YURISNA TANJUNG., M.AP.

Dengan demikian telah diizinkan menulis Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jumnal Iimiah),

dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Penulisan Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jurnal Iimiah) harus memenuhi prosedur dan
tahapan sesuai dengan buku pedoman penulisan Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jurnal
Ilmiah) FISIP UMSU Tahun 2024.

2. Penetapan judul dan pembimbing Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jurnal Ilmiah) sesuai
dengan nomor yang terdaftar di Program Studi Kesejahteraan Sosial: 026.22.309 tahun 2026.

3. Penetapan judul, pembimbing dan naskah Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jurnal Ilmiah)
dinyatakan batal apabila tidak selesai sebelum masa kadaluarsa atau bertentangan dengan
peraturan yang berlaku.

Masa Kadaluarsa tanggal: 96 Juli 2026,

Ditetapkan di Medan,
Pada Tangal, 18 Rajab 1447 H
07 Januari 2026 M

I. Ketua Program Studi Kesejahteraan Sosial
FISIP UMSU di Medan,
Pembimbing ybs. di Medan;

Pertinggal. @
q jeant mn.u- -nn-n

w8
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:‘:"":':L*M Ohttps/Misip.urasuacld  * fislp@umsu.ac.id /] " o d
o 2 nggaye
Sk-3
PERMOHONAN
SEMINAR PROPOSAL TUGAS AKHIR MAHASISWA
(SKKRIPSI DAN JURNAL ILMIAH)

Kepada Yth. Medud, L] g 30

Bapak Dekan FISIP UMSU

di

Medan.

Assalamu’alaikim wr. wb.

Dengan hormat, saya yung bertanda tangan di bawah ini mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan

Ilmu Politik UMSU :
Nama lengkap  : Bmda' Ma Qxahw
NPM 22030@002-6 i

Program Studi Ka%)aueman .dfbfl“(/

mengajukan permohonan mengikati Seminar Proposal Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi Dan
Jurnal Ilmiah) yang ditetapkan dengan Surat Penctapan Jndul dan Pembimbing Tugas Akhir
Mahasiswa (Skripsi Dan_ Jumnal llmlah) Nomor: .22 ..../SK/IL3-AU/UMSU-03/F/202-€
tanggal ....[4. (JALAL. 2026« e err». .dengan judul sebagai berikut :

- enomense Cak Calling Qun Pclan Gendec
0 Puang- Dikaie - Shudh Wlabasiwa ndeos
aww Eaplen WMudndnr Boare

Bersama permohonan ini saya lamparkan
1. Surat Permohonan Persetujuan Judul Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi Dan Jurnal Ilmiah)
(SK-1);
2. Surat Penetapan Judul dan Pembimbing Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi Dan Jurnal Ilmiah)
(SK-2);
3. DKAM/ Transkrip Nilai Sementara yang telah disahkan;
4. Kartu Hasil Studi Semester 1 s/d tevakhir;
5. Tanda Bukti Lunas Beban SPP tahap berjalan;
6. Tanda Bukti Lunas Biaya Seminar Proposal Tugas Akhir Mahasiswa;
7. Kariu Kuning Peninjau Semirar Proposal;
8. Semua berkas difotocopy rangkap 1 dan dimasnkan ke dalam MAP berwama BIRU;
9. Propsosal Tugas Akhir Mahasiswz. yang telah disahkan oleh Pembimbing (rangkap - 3).
Demikianlah permohonan saya vntuk pengurusan selanjutnya. Atas perhatian Bapak saya
ucapkan terima kasih. Wassalam.

Men _ygtuL_ — Pemohon,

STARS

| G

O
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g v WP o tps:Msipumsuacid M fisip@umsuacid [ a 4] din @ dan
SR~ S5
BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI
: Dinda Q-ufw. Awalia
NPM ) 210300002.6

Programsudi : (CCrgjalecan fogial

Jodul Skripsi renomena CL callingy clip P-clak Gonder & o Pubiite

.| o w5 ouclul o"w{ph' W
2. |06 o oos| Pewtbapon Quidial Eur W
3. |@lalfsag bmhngm Pm?omﬂ v:}'\
4. |14/o1 04 A proporal

s- _?p/m/éaé DM«U’. Haul &m-mAr Pm(um& N
6 | @ /opfire| Drimisegun Flth’ W
| o¢/es/224 2—&%"}“"?& W
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Medan, O\ AP 2026 -

Program Studi,

Pembimbing
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

Keput ) Akroditas) Naslor agi No. 1TAISK/BAN-PT/AK Ppj/PTIN2024

Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Basri No, 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 - 66224567 Fax. (061) 6625474 - 6631003

@umsuacld Kl dn M

KEPUTUSAN REKTOR

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

Nomor: 1191/KEP/I1.3. AU/UMSU/F /2025
Tentang

PEMBEBASAN TUGAS AKHIR ATAU SKRIPSI BAGI MAHASISWA LOLOS KE PEKAN
ILMIAH MAHASISWA NASIONAL (PIMNAS), ABDIDAYA ORMAWA NASIONAL, KONTES
KAPAL INDONESIA (KKI) DAN LOMBA INOVASI DIGITAL MAHASISWA (LIDM)

Bismillahirrahmanirrahim

Rektor Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, setelah:

Menimbang

Mengingat

Memperhatikan

a. bahwa dalam rangka untuk meningkatkan prestasi, karya, dan
kreativitas mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara sebagai inspirasi dan motivasi di dunia Pendidikan,
sehingga perlu memberikan apresiasi, pengakuan dan
penghargaan kepada mahasiswa yang berprestasi dalam
kompetisi karya ilmiah dan pengabdian masyarakat berupa
pembebasan dari tugas akhir atau skripsi.

b. bahwa berdasarkan pertimbangan huruf a di atas, maka Rektor
menetapkan Keputusan Rektor Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara tentang Pembebasan Tugas Akhir atau Skripsi
bagi Mahasiswa Lolos ke Pekan Ilmiah Mahasiswa Nasional
(PIMNAS), Abdidaya Ormawa Nasional, Kontes Kapal Indonesia
(KKI) dan Lomba Inovasi Digital Mahasiswa (LIDM).

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional;

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen;

3. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012
tentang Pendidikan Tinggi;

4. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 66 Tahun
2010 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 17
Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraa
Pendidikan;

5. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2014
tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan
Perguruan Tinggi;

6. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2025 tentang
Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi;

. Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Muhammadiyah;

Pedoman  Pimpinan Pusat Muhammadiyah = Nomor

1/PED/1.0/B/2025 tentang Perguruan Tinggi Muhammadiyah;

. Statuta Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara;

0.Keputusan Pimpinan Pusat Muhammadiyah  Nomor
112/KEP/1.0/D/2024 tentang Perubahan atas Keputusan
Pimpinan Pusat Muhammadiyah Nomor 397 /KEP/1.0/D /2022
tentang Pengangkatan Rektor Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara hingga tanggal 26 April 2026;

11.Keputusan Rektor Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Nomor 237/KEP/I1.3.AU/UMSU/F/2023 tentang Ketentuan
Pembebasan Tugas Akhir atau Skripsi bagi Mahasiswa Lolos ke
Pekan Ilmiah Mahasiswa Nasional (PIMNAS), Abdidaya Ormawa
Nasional dan Kontes Kapal Indonesia (KKI).

Hasil Rapat Pimpinan Rektorat Universitas Muhammadiyah

Sumatera Utara Tanggal 25 November 2025.

-0 ™=
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Mips fumsuacld  * rektor@umsuacid £ d a2
MEMUTUSKAN
Menetapkan : KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH

SUMATERA UTARA TENTANG PEMBEBASAN TUGAS AKHIR
ATAU SKRIPSI BAGI MAHASISWA LOLOS KE PEKAN ILMIAH
MAHASISWA  NASIONAL (PIMNAS), ABDIDAYA ORMAWA
NASIONAL, KONTES KAPAL INDONESIA (KKI) DAN LOMBA
INOVASI DIGITAL MAHASISWA (LIDM).

KESATU ¢ Menetapkan Pembebasan Tugas Akhir atau Skripsi bagi
Mahasiswa Lolos ke Pekan [Imiah Mahasiswa Nasional (PIMNAS),
Abdidaya Ormawa Nasional, Kontes Kapal Indonesia (KKI) dan
Lomba Inovasi Digital Mahasiswa (LIDM) sebagaimana tercantum
dalam Lampiran Keputusan ini.

KEDUA Menetapkan Pembebasan Pembayaran Biaya Seminar Proposal
dan Sidang bagi mahasiswa sebagaimana dimaksud pada Diktum
KESATU Keputusan ini.

KETIGA :  Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan
akan diadakan perubahan atau ditinjau Kembali bilamana
dipandang perlu.

Ditetapkan di : Medan
Pada Tanggal : 5__Jumadil Akhir 1447 H
25 November 2025 M

Tembusan:

1. Wakil Rektor se UMSU;

2. Pimpinan Fakultas se UMSU;
3. Kepala Biro se UMSU;

4. Pertinggal.
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dasarkan Keputasan Radan Abre

s i hitps:/iumsuacid ™ rektor@umsuacid d "
No,  Nama | nNPM Program Studi |  Keterangan
21 Dara Nayla Fanisa 2302070021 | u’;";\fg‘g‘;‘:‘i“ N m‘;’oﬁ:‘d‘z‘:"‘,‘)’; |
22| Nar Asyah Pt A B ey
23 | Nurul Hoiroh Berutu 2302070023 i e
24| Rizkya Rahmah 2302070016 T;:;fa";“s"‘ %#';‘i;‘;:o::ld;‘:g; ]‘
25 | Sira Junnisak 2202070017 ':f:l:’:l’:::fl‘ lﬂzisoﬁgl"fo“,‘;"sa
26 | Annisah Br Damanik 2102070008 *;j:f;;_‘;‘i‘r 7?@2&_";’2’:
27 | Muda Pramudias 2204300040 Agribisnis ‘jg;‘;;::]d'z%?’s“
28 | Muhammad arif 2202070011 ‘;’;‘f::;‘;‘:’l‘ '&"a“;fo::]d;‘:)“é";
29 z‘;‘;z{‘a‘;:“" Be 2203000035 | Kescjahteraan Sosial e |
B | B MATRIEE 2203000030 | Kescjahteraan Sosial | jorce "oSENE |
i3l % Dinda Aulia Azzahra 2203090026 | Kesejahteraan Sosial ﬂ:fgﬁ:f;%‘g’;
o2 [ soicnsostin [ zzuo0oonss | eoguhicran Soil | hocional 635 |
33 Q‘:};‘:}L 2:‘“ Rizle 2203090031 | Kesejahteraan Sosial '&";‘;isoﬁsfgdd‘g';‘g
34 | Dwi Atigah Lutfiah 2203090038 | Kesejahteraan Sosial f;‘s’fo‘::]d;%?; \
35 | Silvia Anggraini 2203090037 ; Kesejahteraan Sosial ?;Z;ﬁ:f%‘g’;
36 | Raissa Alodia Rihanda | 2203090041 | Kescjahteraan Sosial | o108 Abdidaya
37 | Fadhilah Maisarah 2203090050 | Kescjahteraan Sosial lr‘f;‘;is(’::ld;‘gg; J
38 ;‘,"‘;h':‘:“’“" Saifullah 2303090023 | Kesejahteraan Sosial 1&0;:?0::1&2?2):
39 Mhd Hafiz Nasution 2303090007 | Kesejahteraan Sosial | oros PG |
,,OTi Rahmat Salch Harahap | 2303090004 j Kesejahteraan Sosial ‘l:“’;:;ﬁ:ld;m’; A 4
41 | Zahran Ahmada Sastra | 2303090018 | Kesejahteraan Sosial LN";:;Q:]";‘:;‘%’S‘“ ’
42 Noor Hidayat Fuad 2303090029 | Kesejahieraan Sosial ‘ﬂ:iso'::ldiz":zy; |
43 Andreansyah 2303090022 ! Kesejahteraan Sosial lfqoalz?o::]dizdoag;
44 | Setio Ningro 2203090036 | Kesejahteraan Sosial ‘;q";‘;m:f‘z%"g;‘
45 | Puuri Rahayu 2204290060 |  Agroteknologi L°'°szg'2';‘"“s |
46 | Dimas Aditin 2204290019 Apotiodieg | Tblo‘szglzigms“‘{
a7 i Fitri Khairunnisa 2207210120 Teknik Sipil oy e |



